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PENGARUH PERKEMBAN G ZAN mﬁmw_ez
TERHADAP GAYA BERIBUSAM A
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultais Tek!! )

Rahmatiah

Staf Pengajar Jurusan Teknik Kriy:
Universitas Negeri Gorontalo

a Falko!ltas Teknik

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui u.n:.m.mls_m _un_wﬂn.___a:mm: mmmn_.:oa
Terbadap Gaya Berbusana Mahasiswa Fakuftas Toknik WNCRAae s
Gorontalo, Keberadaan fashion dipandang sebaggai hal yiai el S m..,w._
baik dan burk, indah jelek, pujian-cemoothan, pOYIKONSIECS
Kecenderungan fashion menjadi bagian dari w%nnﬁi_ﬂd H__nmn__pM___u:Wm:
eﬁsp_,.__E diketahui, bahkan diikuti Setiap ©¥ang b¥

ilihannya berdasarkan etika dan estetika berbusana- ;
Perkembangan fashion sangat berpengaruh #erhadap .mﬁu_u .ﬂ.&ﬁm—”ﬂ
mahasiswa fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo- . 15“.._ m_wﬂ_
hasil pengujian korelasi moment person dengan nild® H_J _,Eaﬂa_m
signifikan pada taraf kepercayaan 5%. Hal ind mem i m..mﬁ.ﬂﬂ
antara perkembangan fashion terhadap gaya berbusana A
Teknik Universitas Negeri Gorontalo sebesar 80%%.
Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan
peroleh basil fus =1.6723<1yp, =15,7dengan. deraja
Kriteria pengujian 15,7 > 1,6723, hasil ini menunjuk bab  milai
Perkembangan terhadap pengarsh yang  SIEMKAT iy e
Uhitung=15,7>1,6723 berada di luar dacrah persamaan HO Eﬁ__&m engan
terdapal pengaruh yang signifikan antara perkembang®® . Gor __“_E
gava berbusana mahasiswa Fakultas Teknik Universitas NEgSr 5010 -
Kata Kunci : Fashion, Gaya berbusana

jaraf nyata 0,05 di
[ kehebasan = 63.
jcan bahwa antara

ABSTRACT

The research is aimed to know the effect of increasing o Hmmw_“.b =_._..,M=ﬁwm
clothing style of University student at FT UNG. The existec0 > 85 sult
view ps thing that has side good-worse, _”__n.m:E..E.EP ﬁ..EmnMM_ _w_.o“

prodictive-consumptive. The inclination of fashion beco™e % pant
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beciuse it must be inspect, known, and followed, Every body have right to
delermine their choose based on ethical and aesthetics of clothing,

e increasing of fashion very effect to clothing style of University student
il FT UNG, The matter was got from correlation result of exatnination
moment person with remark r = 0,89 that significant on honestly standard.
his matter was show relationship between increasing of fashion to the
¢lothing style of university student at FT UNG is BO %a.

From result statistic count with use real standard 0,05 get resull Lopa- 15723«
[ = 157 = 1,6723 with free degree, examination criteria 13,7=
| 5723 This result between increasing to the significant effect because
remark fuee = 15.7 >1,6723 is outside of equals area HO means that there
is significant effect between increasing fashion to clothing style of
university student at FT UNG.

Kéy Word: Fashion, Clothing style

PENGANTAR
Aspresiasi masyarakat dunia terhadap fashion selalu mengalami

Nuktuatif pergeseran selera trand. Gejala ini dapat dirasakan dunia mode
dari musim ke musim, tahun ke tahun beragam gaya timbul tenggelam
flih berganti. Kecenderungan akan suatu gaya berbusana tertentu
“rrand  Mode” sudah menjadi  bagian masyarakat. Hal ini
memungkinkan terjadinya perubahan pemaknaan budaya, nilai-nilai
moral disetiap sendi kehidupan sehingga nilai-nilai tradisi setempat yang
lerjalin kuat, cepat atau lambat mengalami segregasi dan akhirnya
lerpinggirkan.

Perkembangan fashion banyak di pengaruhi oleh produksi tekstil
yang melimpah, bervariasi, baru, para desainer telah menciptakan
model-model busana yang beranckaragam. Selain itu perkembangan
media komunikasi telah membumi seperti televisi, majalah, film, musik
hingga internet sehingga informasi fashion dari belahan dunia dengar
mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat (pengusaha, pejabat,
petani, buruh, dan mahasiswa), baik laki-laki maupun perempuan.
Keinginan setiap orang selalu tampil modis pada setiaf
kesempatan, terkadang apa yang dikenakan tidak sesuai kondis
lingkungan, budaya, etika, dan kesempatan penggunaannya, dalam ha
ini baik model, bahan, warna kulit, dan bentuk badan si pemakai.
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| Mempunyai pengaruh terhadap penampilan : ditampilkan sesuai
selera masyarakat,

Tingkat nasional, sosial, ekonomi, umur, lingkungan/kondisi
masyarakat.

Memiliki sifat komersial, berarti menguntungkan atau merugikan.
Bukan sesuatu penemuan baru atau selera baru, tetapi dengan dasar-
dasar yang telah

Ada muncul kembali dengan gaya baru.

Ada hubungannya dengan produksi tekstil perlengkapan busana
milineris dan aksesoris.

Pada hakekatnya tata cara berbusana telah diatur berdasarkal
kesepakatan dan kebiasaannya sehingga gaya berbusana akan berbed
pada lingkungan yang lain. Khususnya di Universitas Negeri Gorontal
aturan yang ditetapkan dan berlaku, bahwa mahasiswa harus berbusan
rapi, sopan dan indah “Indah dipandang” belum tentu mementll
penerapan unsur-unsur etika dan estetika berbusana. Efek perkembanga
fashion berdampak pada gaya busana remaja (mahasiswa), khusus
mahasiswa fakultas Teknik. Pemilihan busana sudah tidak selart
dengan kondisi lingkungan akademis, dimana gaya berbusana sudi
bergaya casual. Fangki, dan seksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengar
n_mqwms._amnmm:mmmzezﬁ}mnmﬂmmwm_um&cmmumﬂﬂrmamim mmrE_._..

Teknik Universitas Negeri Gorontalo.

ngertian Busana

Busana adalah segala sesuatu yang kita pakai mulai dari kepala
mpai ujung kuku (Irianti dan Ani), jadi busana merupakan suatu
ghutuhan primer/pokok manusia.
mentara itu defenisi busana menurut M. Jalins dan Ita A. Mandy
hugai berikut ;
Semua benda yang melekat di badan seperti baju sarung dan kain
panjang.
Semua benda yang melengkapi dan berguna bagi sipemakai sepert;
selendang, topi, sarung tangan, kaos kaki, sepatu, tas, dan ika
pinggang dalam istilah asing disebut millineries (perlengkapan).
Alat-alat kosmetik atau kecantikan
§emua benda yang gunanya menambah keindahan bagi sipemaka
seperti hiasan rambut, giwang, kalung, bros, gelang, dan cincin. D
dulam istilah asing disebut accessoris (perhiasan).

TINJAUAN PUSTAKA
Fashion

Fashion lebih menfokuskan pada mode yang umumny
ditampilkan, sedang digemari masyarakat. “mode yaitu ragam/cara/gi
pada suatu masa tertentu yang berganti-ganti dan diikuti oleh oran
banyak dalam berbagai bidang terutama dalam pakaian. Sedanghi
pengertian mode secara luas dikatakan sebagai suatu gaya hidi
penampilan atau gaya (style) yang sedang menjadi modus pada will
dan tempat tertentu (Riyanto 2003:210) berarti mode yang dimaksudk
adalah gaya berbusana yang ditiru dari busana yang digemari pi
waktu dan tempat tertentu. fashion selalu mengalami pasang surut, ik

selalu berganti dan muncul pada zaman tertentu misalnya trand m : - e, S .

S e Dari berbagai macam pengertian di atas dapat ditarik kesimpular
I970san RemiuL . CHIAn ﬁma.m .H_.E?Ewcm :.Hnnmﬁmum,.. o ; liwi busana adalah segala sesuatu yang dipakai manusia dari ujung
0ode Bpnyas Bﬁm_,mma.:w_ kondisi ekonomi, sosial, pendidikan, pd mbut sampai ujung kaki, meskipun barang tersebut tidak terbuat dar
dan status atau popularitas seseorang dapat memunculkan sesuatu Ml yang fungsinya rm“__d_qm untuk melengkapi penampilan seseoran
b dslon micde: busasa. ( tampak anggun dan menarik.

Pengaruh Fashion

Pengaruh fashion menurut A Riyanto ebagai berikut :  aadbi—

Adapun fungsi busana itu sendiri :
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Akan tetapi ada beberapa pelengkap busana yang EE_..___:E mﬁwm
il kegunaan baik sebagai perhiasan maupun Eni_:w_ nilal m,M “__ﬂ
lnya kacamata, jepit rambut dan bando). .H..mEmrEwE aksesor!
fepat akan memberi kesan yang serasi bagi pemakainya,

1. Memenuhi syarat kesehatan, melindungi tubuh terhadap ganggu
dari luar (hawa panas, dingin, sinar matahari, angin dan be
tajam). _

2. Memenuhi syarat peradaban dan kesusilaan, misalnya yang
menyimpang dari rasa kesusilaan seperti gaun tak berlengan, ce
panjang ketat, rok mini dan bikini (busana renang yang minim
Berkaitan dengan pendapat Drijarkara (1990:42 mengemukakal
bahwa karena adanya dinamika seksual, maka manusia bisa tergodi
kearah perasaan, dorongan dan perbuatan yang menyangkut aturan’
moral. Dalam kemungkinan godaan itu badan manusia mempunyal
peranan tertentu. Sebab itu manusia baik wanita maupun pria tidak
boleh bertingkah laku dan menampakkan diri dengan cara-cara yang
bisa menggoda. Dalam hal ini pakaian mempunyai arti maksudnya
pakaian itu harus susila sehingga dalam gerak gerik tidak
menimbulkan godaan bagi orang lain.

3. Memenuhi rasa keindahan busana yang memenuhi rasa keindahan
menjadi tampak lebih menarik, sesuai dengan tujuan pemakaian
sehingga selalu diterima oleh lingkungannya serta dapat menutupi
cacat dan kekurangan bentuk tubuh. Sebagai contoh, busana seorang
penyanyi harus ikut membantu agar sipemakai lebih menarik

perhatian penonton, dilihat dari segi pemilihan bahan dan desain
busananya,

rusian Berbusana , .
um berbusana ada beberapa persyaratan yang perlu E_un}m:wﬂ
Wik memperoleh keseluruhan yang harmonis. Untuk _EmEEE
wyaratan tersebut ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: i
Pantas : Bebusana yang pantas adalah @:E:m yang mem e
syarat-syarat serasi dan selaras (harmonis) terhadap sipema HE__
pandas yang menyangkut sipemakai, potongan badan, kesempa
memakai serta lingkungan. . )
__Lsimm . Seseorang dikatakan luwes jika ia berbusana serasi dan rapi,
bergaya bebas dan penampilan yang wajar. .
?mwﬁw - Dalam penampilan model busana kita perlu Ewaﬁnﬁrﬁ:ﬂ”
\juan pemakaiannya. Pemilihan kita harus ﬁ_.m_ﬂwa. misalnya un
akaian sekolah kita tidak memilih rok suai (span).
mﬂmmm - Qerasi adalah idaman setiap orang untuk dapat berbusana
serasi. , .
Gaya atau “style” : Gaya atau style ciri khas suatu model, E_mm“%w
garis-garis model, bahan dan coraknya, perlengkapan
elengkap pakaian . . i)
m:znw. - Siluet adalah garis luar pakaian yang dipengaruhi juga oleh

Perlengkapan Busana panjang pendeknya pakaian tersebut,

Yang dimaksud dengan pelengkap busana adalah benda-benda
selain busana yang dipakai untuk melengkapi dan memperindah
penampilan seseorang Pelengkap busana terdiri dari dua macam istilah
asingnya yaitu : accessories dan millineries. Aksesoris merupakan salah
satu pelengkap busana yang lebih banyak ke arah perhiasan, misalnya
giwang, hiasan rambut, kalung, cincin, gelang dan bros. Sedangkan
milineries merupakan pelengkap busana yang lebih banyak memiliki
nilai guna dibandingkan dengan perhiasan, misalnya selendang, topi,

sarung tangan, kaos kaki, sepatu, tas dan ikat pinggang (M. Jalins-Ita
A mandy, 1985:1).

Mahasiswa ,

Dalam tahapan perkembangan mamusia tahapan setelah EH“
anak-anak adalah masa remaja. Remaja antara 17 tahun-19 tahun ma .
kategori pelajar dan mahasiswa. Menurut Hurlock C.mww,\v masa rem m.w
merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menjadi mmﬁwmm ter)

i i, mi ilai pada usia.

yerubahan-perubahan fisik, emosi, minat dan 1 _
: pada usia ini adalah masa pubertas (puberty), yang secarl

sikologis yaitu masa munculnya gejolak hati yang ingin serba tah

N L1973 i
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tentang apa yang kadang-kadang belum boleh tahu, mulai perhatiy
Jenis kelamin yang berbeda darinya. Secara fisik terjadi peri
seperti fumbuhnya lemak dan bulu pada bagian-bagian tertenty
mulainya menstruasi pada perempuan

Kaitannya dengan pemilihan busana, biasanya sena
model atau warna yang agak mencolok, yang tebaru, yang seda

I bederhana.

Y=a+bx
k mengetahui signifikan koefisien yang diperoleh selanjutnya
yuunakan uji t dengan rumus |

Dy (Sujana, 2001)

seiring ingin diikutinya walaupun kurang sesuai dengan bentuk by = rz_lzlbmm mgissmeR), (ROR LG
warna kulit, dan tempat penggunaannya. Kain dan model apapun | =

menjadi masalah. Jadi mahasiswa masuk kategori remaja berat /1. DAN PEMBAHASAN

dewasa, sebagaimana segmen pasar yang potensial bagi produk fas iy L_L.:_E

" Getelah mengadakan penelitian di Fakultas ,_me_._mw. Universitas
seri Gorontalo terhadap pengaruh perkembangan fashion Hn_.rwmm..ﬁ
1 berbusana selanjutnya dilakukan pengolahan data csE_.ﬂ.Eg.w:w
impulan. Penelitian ini menggunakan _Enmmu_mﬂ yang terdiri dari 65
yumpel untuk variabel x dan 65 sampel untuk variabel y. Data responden
dipat dilihat pada tabel 1 . —

r mmmm_ﬂﬁmﬁ:mmn ini untuk pengujian hipotesis, sebelum &mﬂﬂ_mm
yecara statistik maka perlu diperhatikan syarat data yang baik erm
normalitas dan homogen untuk kedua variabel x dan y, Uji normalitas

CARA PENELITIAN
Pengumpulan Data
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu “pengary
ﬁuhwmﬂ_um_._mw: fashion(variabel terikat) terhadap “gaya berbusa ."_
mahasiswa FT UNG( variabel bebas)”, Sampel yang dijadi ar
responden sebanyak 65 orang dengan teknik pengambilan sampel secary
acak sederhana (simple random sampling}. Sebagai ﬁm&awmam....._.._.
bahwa dianggap dapat mewakili dan refresentatif  sehinggy
mencerminkan secara keseluruhan dari populasi yang akan diteliti Untuk digunakan untuk mengetahui penyebaran data atau sampel yang berase
memperoleh data-data yang dibutuhkan dengan ccara membagikan *_m__ opulasi berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk
angket (kuesioner trtutup), disamping itu dilakukan observasi yang s = M i apakah sampel itu berasal dari populasi yang sama.
bertujuan agar tidak salah menginterfretasi data. ___e:mmﬁ n__._ww_i
Teknik Analisis Data by RIS dnz__”mm uji normalitas menggunakan komputer progran
Pengaruh  perkembangan fashion terhadap gaya berbusana nitab worksheet size statistik dasar dari hasil pengujian normalita
menggunakan product moment _u_mmmm-ﬂ rumus ! HM”EN._:FWNE bahwa titik-titik berada _um__&m. daerah sekitar mm:..mm lurus

- 21 schingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribus

= normal. Dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini :
.%W\—mn m.Mh.L ﬁM_._\m HMWML ceenniennnen 1)(Sudjana, 2001)
n n

w."
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ambar 1. Hasil Uji Normal Probability Plot

Berdasarkan hasil uji normalitas pada C1 menunjukkan tif
tittk berada daerah sekitar garis lurus maka data perkembang
fashion (variabel X) adalah normal. Sedang,kan hasil uji normalit
pada C2 menunjukkan bahwa titik-titik berada pada daerah sekill
garis lurus sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil responden gay
berbusana berdistribusi normal. K,

Uji Homogenitas

Untuk syarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Berdasarkan hasil

uji homogenitas, maka dapat disimpulkan data yang ada cukup
homogen sehingga dapat dilanjutkan dengan uji selanjutnya.

Uji Kolerasi/Hubungan

Untuk melihat adanya hubungan antar variabel x dan y dapat

dihitung dengan menggunakan rumus
product moment dengan rumus

YxY - OG))

H
%ﬁ-ﬁbﬁ%-m@
I L
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= 0,89 dan 1’ = 0,80 dengan

7 s s A r
dari uji korelasi di peroleh harga hubungan antara kedua

|| tersebut menunjukkan bahwa terdapat
label X dan Y sebesar 80 %.

Uji Hipotesis .
_ n.m.m.:m&in hipotesis dengan menggunakan rumus regrest

[ i tu variabel terikat (Y)
linier sederhana yang Emaﬁmmw:.mwmn. sa
_hnammmqwmﬁ satu variabel bebas (X) sehingga _umsﬂcw;r_wg“m_ws yang
dicari adalah regresi Y atau X dengan rumus: Y =a+bx
Dari data pasangan X dan 'Y maka persamaan regrest sederhana
Y =a+bx

¥ =0,27+0,003x
Dari persamaan tersebut peneliti Eﬁwﬁﬁwm_ﬁwﬂ_ Mmrﬁw
perkembangan fashion dapat Emawmnmﬁzr_ gaya _um__ﬂ um_mmsE
mahasiswa fakultas teknik. Berarti setiap kenaikan variabel A
unit akan diikuti oleh kenaikan sebesar 0,27 :szEﬁ:ﬁM%E_E”.
Sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan ﬁ,.mm wﬂm e
gaya berbusana mahasiswa fakultas teknik Umvers

Gorontalo. Hasil registrasi X dan Y adalah :
¥ =0,27+0,003x.
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5 Untuk mengetahiu signifikan koefisien yang diperoleh selanjutny;
digunakan uji t dengan rumus .
ryn-2
Npr
0,89 V65 -2

1 -0.80°

t=J37

.__H

_."

SIMPULAN .

Perkembangan fashion sangat berpengaruh terhadap gaya
berbusana mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo.
Hal ini diperoleh dari hasil pengujian korelasi moment person den
nilai r = 0,89 dan r* = 0,80 yang signifikan pada taraf kepercayaan 5 %%,
Hal ini menunjukkan hubungan antara perkembangan fashion terhadap
gaya berbusana mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Gorontalo sebesar 80 %,

Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan taraf nyata
0,005 di peroleh hasil frser = 1,6723 < lpimng — 15,7 dengan derajat
kebebasan = 63. Kriteria pengujian 15,7 > 1,6723. hasil ini menunjukkan
bahwa antara perkembangan terhadap pengaruh yang signifikan sebab
nilai fing = 15,7 = 1,6723 berada di luar daerah persamaan HO artinya
bahwa terhadap pengaruh yang signifikan antara perkembangan fashion
dengan gaya berbusana mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri

Gorontalo,
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